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Persnyaan
Bolehkah Kita Sepakat
Tidak Pakai Hukum Waris?

Jawmhar

Allah SWT melah menurunkan ketentuan-Mys seria
mewajibkan umat Islam untuk membagl wansan sesuai
dengan ketentuan itu. Dan bags mereka vang secarn sengaja
melanggar dan tidak mengindshkan ketentuan Allah i,
paduhal dia sadar dan tahu tentang lwkum yang Allsh
lentukan, maka [Dia akan memasukkannya ke dalam spi
nerak.

Bahkan masih ditambahkan lag dengan jemis sikssan

vang menghinakan. Ketentuun seperti ini telah Allsh
cantumkan di dalam Al-Curan A-Kanem,
D siapa vang mendurhakai Allah dan Rasul-Nva dan
melmangpar ketfentan-ketenivan-Nya (hukum waris), niscava
Altah memovnffamave ke dader apd neraka sedong io dekal di
dalarmva; dan baginya siksa vang menghinakan, (5. An-
Misa' 14)

[ ayat i Alluh SWT telah menyebutkan bahwa
membagi warisan adalnh bagian darl budud, yaitu sebush
ketetapan yang bile dilanggar akan melehirkan dosa besar.
Bahkan di akhirat nanti akan diancam dengan siksa api
nerika

Al-lmam Al-Qurtubi di dalam afsir Al-fam’ i Ahkamil
Curan menvebutkan babwa ada dua macam maksiat. Maksiat
pertama  pdalah maksiat yang tidak berdampak kepada
kekafiran, dan maksist kedoa  adalabh maksist yang
berdampak kepada kekaliran dan pelakunya.

[Dan menentung ketentunn Alluh dalam hukum mawans
imi termasuk jenis yang kedoa, yaitu vang berakibat kepada
kekufiran, Sebab vang berada abadi di dalam nernka hanva
orng-orang yang kofir saja
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Tidak seperti pelaku dosa lninnye, merekn yang tdak
membagi warisan sebagaimana vang telah ditetapkan Allah
SWT tidak akan dikelvarkan lapi dan dalomova, karens
mercka telah dipastikan akan kekal selamanya di dalsm
neraka sambil terus menerus disiksa dengan siksaan yang
menghinakan.

Sungguh berat ancaman yang Allah SWT tetapkan buai
mercka yang tidak menjalankan hukwm wansan sehagaimana
vang leleh Allah tetapkan. Cukuplah ayat ini menjadi
peringatan ‘buat mercka yang masih sajn mengobaikon
pennteh Allah sebagai ancaman, Jangen sampai siksa
tertimpa kepada kita sermu.

Kalau kita perhatikan secors seksama, salsh satu
perbedasn siksa antars seorang mushm dengan seorang kafic
di hari akhir nant: adalah masalah keabodian di dalam neraka.
Orang kafir nanti akan mesuk neraka kekal di dolamnya.
Sedangkan orang lslam vang masuk neraka, apabila siksanyva
di neraka sutah dianggap cukup menebus dosa-dosanys, ada
kemungkinan dia akan diangkat dan neraka dan dimasukkan
ke dalam surgs,

Mamun termyatn, ovat im maloh menunjukkan momal.
Seomang seorang mushm yang Hdak mau menjalmian sturan
hukum waris, diancam skan kekal di dalam neraka. Ini
siksman khas buut orang kafir, padahal secorn hukum,
pelakunys masih tetap dianggap muoshim, Kalan  dia
meningeul, kitn tetup memperlakukan secara lslsm. i tetap
kita mandikan, kafani, shalatkan dan kita kaburkan di lokasi
pekuburan milik womt Isbum.

Ammya, secara hukum kita hdak memposisikan orang
vang menentang hukum Allah ims sebagat orang kafir. Akan
tetapd, di akhirat nanti, ternyata hukumonnya minp dengon
hukuman buat orang kafir, vaitu kekal di dalam neraka
selama-lamanya. Sungguh ancaman Allah SWT i sangat
merisaukan hati kita.

Makn cukop ayaet imi sudnh menjadi dosar motivasi kit
belajar tlmu farmidh. Sebab kite tidak mau mendeksm
selamanyndi dalam neraka, cuma karena arusan sepele.
Wallahu a'lam hishshawaks
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Orang Mukmin itu selalu mengurusi jiwanya.

la mengevaluasi dirinya karena Allah. Hisab
pada hari kiamat menjadi amat ringan bagi
orang-orang yang melakukan perhitungan
terhadap dirinya di dunia.
Rasulullah Saw. bersabda, "Orang yang cerdas
adalah orang yang mengendalilkan hawa nafsunya
dan beramal untuk menghadapi kehidupan setelah
kematian. Dan, orang yang lemah adalah orang
yang mengikuti nafsunya seraya berangan-angan
kepada Allah." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia
menyatakan hadits hasan)

Allah telah menetapkan perjalanan hidup yang
seharusnya ditempuh manusia di dunia. Dia juga
telah menetapkan tujuan yang semestinya dicapai
manusia. Dan, kesuksesan seseorang diukur
dengan hasil akhirnya. Allah Swt.
menegaskan,"Sefiap jiwa akan merasakan mati.
Maka siapa yang dijjauhkan darl neraka dan
dimasukkan ke surga sungguh ia telah beruntung.
Dan, tidaklah kehidupan dunia itu melainkan
kesesenangan tipuan.” (Q.5. Ali imran [3]: 185)

Tentu saja hal itu terjadi di hari akhirat.
Sehingga, seseorang tidak dapat menunggu yang
akan didapatkan di akhirat untuk kKemudian
melakukan perbaikan (di dumnia) karena itu
merupakan hasil akhir. Dan, Kesempatan untuk
mengubah dan kembali sudah tidak ada lagi.
Karena, hasil apa pun yang dipercleh pada hari
akhirat adalah balasan atas yang dilakukan selama
hidup di dunia. Masa beramal sudah usai dan hari
akhirat adalah masa menerima balasan. Allah
berfirman:

"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat
zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan

barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat
zarah, niscaya dia akan melihat (balasaninya.”
{Q.5. Al-Zalzalah [99]: 7-8)

Allah Swt. berfirman pula, "Dan carilah
(kehidupan) negri akhiral pada apa yang Allah
berikan kepadamu dan janganiah kamu melupakan
bagianmu di dunia. Dan berbuat baiklah
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu
dan fanganlahh mefakukan Kkerusakan di bumi
sesungguhnya Allah tidak suka kepada para
perusak. "(Q.5. Al-Qashash [28]: 77)

Dengan ayat tersebut, Allah memerintahkan kita
untuk menjadikan kehidupan dunia sebagai alat
untuk mencapai kehidupan akhirat yang bahagia.
Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bagi kita yang
menginginkan kehidupan bahagia hakiki di hari
setelah kematain kelak selain melaksanakan yang
disabdakan Rasulullah Saw. itu. Dan, itulah orang
yang cerdas. "Orang yang cerdas adalah orang
yang mengendalikan hawa nafsunya dan beramal
untuk menghadapi setelah kematian. Dan orang
yang lemah adalah orang yang mengikuti nafsunya
seraya berangan-angan kepadaAliah.”

Bisa dimengerti jika Rasulullah Saw. menyebut
orang yang mampu mengendalikan hawa nafsu
dan berjuang untuk membangun kehidupan setelah
kematian sebagai orang yang cerdas. Karena,
orang yang mampu mengendalikan hawa nafsu
adalah orang yang akalnya merdeka. Dia mampu
mengambil hal terbaik dari segala yang dia jalanai
dalam kehidupan. Akalnya difungsikan secara baik
dalam menilai baik dan buruk. Fikirannya
digunakan untuk mentafakuri ayat-ayat Allah baik
yang bersifat kauniyyah maupun qauliyyah,
sebagaimana digambarkan oleh-Nya:
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